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EAI'A PEITGA.!{:TA.E

lfakalah atau artikel ini nenbahas tentang keberatlaan

Tabuik sebagai budaya lokal Pariaman yang bernuansa reli-
gius. Penulis tertarik untuk merekonstruksi dan mencoba

Eengungkap makna yang terkandung di dalam upacara Tabuik'

sebab jika hal itu tidak tli lakukan boleh jadi generasi

penerus tidak akan mengenal lagi budaya tersebut. Dikata-

kan demikian, karena upacara itu seudah tidak pernah di-
adakan sejak dua tahun terathir ini. sementara sebelumnya

upacara Tabuik juga sudah mulai nengalami distorsi tlan ke-

hilangan nuansa religiusnya, terutama sejak Penda Dati II
Padang Pariaman mengambil alih pengelolaannya dengan dalih
untuk menjadikannya sebagai andalan Pariwisata daerah ini.

Dalam upaya nerekonstruksi budaya Tabuik ini' penu-

lis lebih banyak bertumpu patla hasil beberapa kali penga-

oatan terhadap pelaksanaan upacara tersebut beberapa tahun

lampau, serta dilengkapi dengan hasil wawancara yang di-
lahukan dengan beberapa orang penduduk seternpat. Selanjut-
nya, fenomena yang muncul dalam upacara dimaksud dianali-
sis dengan menggunakan literatur relevan.

Penulis menyadari bahwa di dalam tulisan ini terda-
pat berbagai kelemahan, terutama karena bahan tertul is
yang tersedia sangat terbatas' sementara tulisan ini hanya

diangkat dari hasi I Pengamatan dan wawancara terbatas
(bukan mer upakan hasil penelitian yang mendalam). Namun

demikian, dengan jalan memanfaatkan informasi yang ada'

I



peoul is tetap mencoba nelukiskan beberapa hal penting ten-
tang upacara tersebut. Untuk itu, pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

telah meoberikan sunbangan (baik moril maupun materil)
terhadap upaya rnenyelesaian penul isan ini.

Talaupun dalam upaya meretonstruksi dan mengungkap

nakna yang terkandung dalam budaya Tabuik ini penul is men-

dapat bantuan dari berbagai pihak, namun sesuai dengan

etik akademik, tentu saja pe rt anggungj awaban terakhirnya
tetap berada tli tangan penulis. lfenyadari akan kelemahan-

kelemahan yang terdapat dalan tulisan ini, dengan segala

kerendahan hati penulis memohon keritikan-keritikan dan

sarao yang bersifat nembangun dari senua pihak yang senpat

membaca tulisan ini- Keritikan dan saran semacam itu tentu
sangat besar artinya, terutama untuk penyempurnaan tulisan
ini di masa yang akan datang. Akhirnya atas sumbang saran

yang disampaikan, terlebih dahulu penulis ucapkan terima

kasih.

Padang, Juni 1998

PenuIis-

ll
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Parianan merupakan suatu daerah yang terletak di
pesisir Barat Sumatera bagian tengah. Dilihat dari per-

spektif antropologis/ kultural, Pariaman termasuk ke dalan

kavasan rantau Alam l{inangkabau yang lebih dikenal dengan

'Rantau Pesisitt. Kemudian dalam sistem pemerintahan

Republ ik, daerah ini ditetapkan sebagai salah satu dari

delapan Kabupaten dalan wi layah propinsi Sumatera Barat.

Pariaman yang Eerupakan ibukota Dati II Kabupaten Padaog

Pariaman, terletak kurang lebih 70 km di sebelah Utara

ibukota Propinsi Sumatera Barat ' Padang (Lampiran I).

It{eskipun pendutluk asli Pariaman berlatar belakang

etnik dan kultural i{inangkabau' nanun daerah ini memiliki

berbagai keunikan dibandingkan masyarakat lr{inang di kawa-

san pusat Alam lt{inangkabau dan daerah Rantau lainnya-

Keunikan dinaksud tidak hanya tercermin dalam sistem/

struktur sosial, nelainkan juga dalam tradisi dan sisten

upacara keagamaan mereka. Tabuik (rabut/ Tabot) nerupakan

salah satu aspek kultural khas dan keunikan nasyarakat di

daerah ini, selain upacara Basyafa, Pelapisan sosial (ter-

bagi pada: 'Sidi, Bagindo, llarah, massa/rakyat biasa') '
serta karin baiapuik, dan 'uang hilang' dalam tradisi per-

kawinan yang lazim terjadi dalam masyarakat setempat.

I



2

Tabuik adalah salah satu dari budaya lokal/ setempat

yang bernuansa religius di sanping upacara Basyafa yaog

diperingati setiap tahun pada bulan 'syafar' berdasarkan

perhitungan kalender Arab ( Qanariah). SeDentara Tabuik

ada-ah sejeois karnaval t ahunan yang berlangsung selama

sepuluh hari, pelaksanaannya dimulai tanggal 1 lfuharau'

dan acara puncatnya berlangsung tanggal 1o lt{uharam setiap

tahun. Karnaval. ini merupakan nomen penting dan sangat

ditunggu-tuoggu pelaksanaannya oleh masyarakat setempat,

bahkan sejak beberapa tahun terakhir ini kegiatan itu

dinyatakan sebagai salah satu &set sndalan wisata-budaya

daerah Sunatera Barat khususnya, dan Indonesia unurrrya.

Oleh karena itu karnaval Tabuik dimasukkan dalam Calendar

of Events, Vest Sumatta- Indones i a yang banyat mengundang

minat wisatawan, baik domestik mauPun mancanegara.

Sejak diperkenalkan sekitsr awal abad ke-19 hingga

kini, Tabuik merupakan salah satu monen terpenting bagi

masyarakat Parianan, baik dilihat dari Perspektif kultur-

al-religius maupun sebagai sarana hiburan. Namun hingga

kini belum ada penelitian khusus tentanS uPacara ini' me-

lainkan tradisi ini hanya tlisinggung dalam beberapa Pene-

I it ian,/ kaj ian yang mengupas tentang fenomena kul tural

lain di dalam masyarakat Minangkabau. oleh karena itu in-

fornasi mengenai Tabuik masih terbatas pada makalah semi-

nar, sebuah buku kecil yang diterbitkan Proyek Permuseuman

sumatera Barat ' serta satu buah brosur tertulis ('Panduan
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visata') yang diterbitkan oleh Dinas Paravisata propinsi

SuEatera Barat.

Bertolak dari kenyataan di atas, penulis tertarik

untuk nengkaji Tabuik guaa nendapatkan pemahaoan yang agak

konprehensif tentang persoalan di sekitar upacara/ karna-

val tersebut. llengingat sunber tertulis mengenai hal ini

sanSat terbatas ( langka) sifatnya, maka data yang diSuna-

kan untuk Eenopang kajian ini lebih banyak berasal dari

hasil observas i,/pengamat an langsung, ditanbah dengan hasil

yawancara dengan tokoh-tokoh seteopat. Supaya peristiwa

terkait dalan tradisi ini bisa ditenpatkan pada konteks

yang benat, oaka di sini akan digunakan koubinasi pendeka-

tan 'sinkronik' dan 'diakronik' sebagai implementasi pen-

dekatan hi stor i s-antroPo logi s.

Agar uraian dalao tulisan ini tidak menyinpang tlari

tujuao dan inti persoalan yang dimaksud' berikut atan di-

tenukakan berapa Pertanyaan pokok: apakah yang dinaksud

denSan Tabuik, tlan mengapa ia tlianggap sebagai karnaval

yang bernuansa religius?; bagainakah persepsi masyarakat

Pariaman terhadap TabuikT; sejauhmanakah terjadi kontinu-

itas dan diskontinuitas kultural dalam pelaksanaan uPacara

Tabuik dalan era moderen ini?. Jawaban terhadap Pertanyaan

di etas diharaPkan dapat menberikan gambaran yan8 kompre-

hensif tentang Tabuik, beserta fenomena sosio-kultural dan

re I igius yanS melekat Padanya.

ar* EBZO *rt
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Dalam upaya Eenahaui hakikat Tabuik, penulis menan-

dang perlu untut Eenelusuri sejarah rinSlkas keuunculan di-

qensi kultural ,ini terlebih dahulu. Tabuik vang suilah

nenjadi merupatan budaya lokal Pariaman itu, sesuugguhnya

berasal dari daerah lain (luar), tetaPi ia sudah ilimodif i-

kasi sedemikiau rupa, sehingga identitas lokalnya cukup

nenoojol . Tabuik sudah berkembang di Parianan sejak abad

ke-19, namun hingga kini belun terdapat kesanaan padaugan

tentang kapan tahun yang Pasti dan dari daerah nana tradi-

si itu berasal untuk keoudian masuk ke Pariaman. Ada yang

berautgapan tradisi ini berasal dari Itlalaysia, dan masut

ke Pariaoan melalui Bengkulu pada dasawarsa ketlua abad kel

lg. seneotara yang lain beranggapan, trdisi ini berasal

dari Iran dan masuk ke Parianan uelalui India yang diper-

nelkan oleh para pedagang, hal ini berlangsung sebelum

abad ke- 19 .

Untuk nenjernihkan perbedaan pendaPatan di atas me-

nang bukanlah suatu hal yang nudah, aPalagi hingga kini

belun ditenukan sumber yanS otentik tentang hal itu' me-

lainkan sumber yang tersedia senuanya berpangkal dari tra-

4
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disi lisan. Tambahan lagi, kecual i di Bengkulu' Tabuik

tidak ditemukan, bait ili Halaysia, India, maupun di Iran.

Terlepas dari persoalan tersebut, keyakinan umum yaog

hidup di kalaagan masyarakat Parianan menunjukkan, bahwa

Tabuik diperkenalkan ke daerah ini oleh orang India (yang

dalam terna setenpat lebih dikenal dengan 'Keling'). Me-

nurut suatu visi, tradisi Tabuik masuk ke Pariaman ilari

Bengkulu, diperkenalkan oleh oranS-orang tKeling,' mantan

anggota pasukan Sir Stanford Rafles yaog kemutlian menetaP

tli Pariaman sekitar tahun 1818. Atlapun yang mensponsori

dan sekaligus dianSSaP sebagai pembuat Tabuik untuk perta-

ma kalinya di Parianan adalah Qadar Ali, seorang muslim

asal India penganut aliran Syi'ah. Barulah dalam perioile

berikutnya, penbuatan Tabuik dilakukan oleh penduduk asli

Pariaman, yang terkenal di antaranya adalah !{a' Sikarama'

Ha' Sikaoedjoena, tlan Pak Nan Laboeah (Proyek Pernuseuman

Sumbar , 1982 1?-18). Sementara menurut visi lain, Tabuik

merupakan suatu karaaval yang berasal dari India, diPer-

nalkan tli Pariaman oleh orang yang bernama Cipai' seoraog

penganut agana Hindu. Ketika itu, tradisi ini tidak ada

kaitannya dengan PerinBatan wafatnya Hasan-Husen dalam

perang Karbela. Kemudian setelah Syech Burhanoeddin menye-

barkan Islam di daerah ini, Tabui& dimodifikasi sedemikian

rupa, dan dijadikan sebagai salah satu sarana untuk penye-

baran agama Islan di daerah ini (Syahboeddin' vaeancata'

1998 ) .
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Terlepas dari berbagai perbedaan pendapat di atas,

hingga kini Tabuit uerupakan sesuatu yang hidup dan dipe-

lihara oleh masyarakat Pariaman, karena itu tidak dapat

dingtari eksistensinya sebagai salah satu aspek budaya ma-

syarakat seteopat. Bekenaan dengan fenomena itu, selan-

jutnya tinbul pertanyaan: apakah sebenarnya Tabuik itu ?.

Jawaban terhadap pertanyaan ini dinilai amat strategis

guna oemahaoi hakl ikat ?abuit tersebut. Untuk memudahkan

nemperoleh gambaran awal r terlebih dahulu akan dikemukatan

pengertian dasar teroa ini. Ditinjau dari sudut etimolo-

gi, Tsbut berasal dari bahasa Arab yang berarti puri atau

peti tenpat menyinpan Taurat, yaitu kitab suci yang ditur-

unkan kepada nabi Husa- Sementara dalan khasanah bahasa

Indonesia, Tabut ( Tebuik/ Tabot) berarti peti yang dibuat

dari anyanan baubu atau burun8-burungan yang diinajinasi-

kan sebagai Burat terbuat dari kayu yang dibara berarak

pada peringatan wafatnya llasan-Husen tanS8al lO Huharan

(ltloe I iono, et dl-, 1988: 881).

Sebagai suatu vujud fisik dari kebudayaan, fabuik di

Pariaman sesungguhnya relevan dengan batasan di atas'

hanya saja diperkaya dengan unsur-unsur setempat, sehingga

identitas budaya Iokalnya cukup kentara. Tabuik dibuat

berupa peti dari anyarnan bambu dan rotan di atas seekor

'burung Burak' yang terbuat ilari kayu. BaBian-bagian

terpenting tlari sebuah Tabuik adalah sebagai berikut.

Pertaf,a, Alas Tabuik yang terbuat dari enpat helai paPao.
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Kedua, burung Burak yang diimaj inasikan sebagai binatang

berkepala manusia (perempuan cantik) dan berbadan kuda.

Keraagta badannya didesain dari bambu dan rotan, kul itnya

terbuat dari kain/ kertas, sedangkan sayap dan ekor burun-

gnya dibuat dari kayu I iotangu. Ketigat peti dengan penam-

pang persegi enpat yang makin ke atas sematin besar ukur-

annya, dan di atasnya terdapat senacan mahkota laksana

carato yatrg ditenpatkan secara terbalik. Keenpat' puncak

Tabuik yang disangga dengan sebuah tiang tlari batang

pinang. Puncak Tabuik ini berbentuk payung indah berwarna

putih, dan bagian dalamnya dihiasi dengan kain beludru dua

belas warna, kertas kreP, kertas EVS, dan bunga-bungaan

dengan dominasi warna merah dan kuning. Kelima, bungo nan

salapan (karangan bunga yang berjumlah delapan buah) 
'

yaitu hiasan berupa rangkaian bunga yang dibuat dari kain

beludru (12 warna), kertas EVS putih, dan kertas krep.

l,lotif kerangan dinaksud sama dengan motif puncak Tabuik,

hanya saja uturannya lebih kecil: enPat ditempatkan di

bagian tengah, dan eopat lainnya di bagian bawah (lihat

lanpiran II & III).

Tabuik inilah yang diarak dalam sebuah karnaval dari

tempst pembuatannya atau tempat yang telah ditentukan

menuju ke suatu pantai ('Pasiea ' yang saat ini lebih di-

kenal dengan pantai Gandoriah) dalam rangka menperingati

rafatnya Easan-Eusen pada setiaP tanSSal l0 !{uharam. Di

saopinS Tabuik, dalan karnaval ini juga diSunakan berbagai
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alat perlengkapan Iainnya, guna memeriahkan acara terse-

but. Diantara alat-al8t tersebut yang terpenting adalah

sebuah beduk ( tabaahl, beberapa buah gendrang (gandangl ,

berbagai bunyi-bunyian I ainnya.

Sebagaimana yang telah ditenukakan sebelunnya' tuju-

an pokok dari karnaval Tabuik adalah untuk menperingati

('meratapi') kenatian Easan-Eusen, dua orang putra Ali bin

Abu Thalib yang. sekal igus adalah cucu dari nabi l'luhamad

S.A.Y. Kedua tokoh ini beserta para pengikutnya terlibat

dalan peperangan nelawan pasukan tluawiyah bin Abu Syofyan'

tlon putranya Yazid bin Abu syofyan. Dalam PerteEpuran yang

terjadi di padang Karbela (terkenal tlengan Perang Karbe-

la), Easan dan Eusen menemui ajalnya. Akhirnya peristiwa

ini semakin memperuncins konflik dan Pertentangan, teruta-

ma menyangkut masalah suksesi di dunia fslam, khususnya di

jazirah Arab.

Kenyataan pahit tersebut tidak bisa diterima oleh

sebaSian unat Islam, terutama bagi kelompok yang dikenal

dengan Kaun Khavaridi, dan golongan Syi'ah. Kaum Syiah

berkeyakinan bahwa yang berhak untuk nenaluduki kursi Ke-

khalifahan hanyalah Ali tlan keturunannya, sementara Hua-

wiyah Bin Abu Sjofyan (pendiri dinasti Muawivah) tidak

lebih hanyalah sebagai meramPas kekuasaan dari oranS-oran8

yang berhak untuk menempatinya. Di sanPing itu, mereka

nenuduh bahwa Huawiyah dan Yazid telah bertindak curang

dan menjebak flasan-Husen dalam Perang Karbela- Pada
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gilirannya sitap ini bermuara pada pengkultusan Ali dan

teturunannyar bahkan kenatian Easan dan Eusen selalu di-
peringati setiap tahun. Lana-kelanaan di daerah yang ba-

nyak uendapat penSaruh Syi'ah, peringatan itu berubah

menjadi karnaval yang beraneka ragam, sesuai dengan tradi-

si dan konttisi masyarakat seteopat. Untuk naksuil yang

sama, di Indonesia (khususnya di daerah Pariaman dan Beng-

kulu) dikenbangkan karnaval yang lebih dikenal dengan

istilah Tabut (?aDu ik/ Tabotl .

Sejak abad ke-19 hingga tahun 1980' karnatal Tabuik

rerupakan acara tahunan masyarakat nagari-nagari yang ter-

dapat di Parianan, di mana nasing-masing nagari menbuat

dan mengarak Tabuik tersentliri menuju patrtai yang sana

dalan wilayah Kenegatian Pasiea- Dalam kurun Yaktu terse-

but, setiap tahun tarnaval ini dimeriahkan dengan sejumlah

Tabuik, yang diberi Dama Denurut negari yang oenbuatnya'

nisalnya Tabuikz Pauh, Galombang, Aie LamPanr Ulakanr dan

sebagainya. Pada era tradisional, karnaval Tabuik diang-

gap sebagai pekerjaan yang sekal igus mencerninkan prestise

nagati-aagari di 'rEntau' Pariauan- Barulah sejak tahun

1980, jumlEh Tabuik yang dilibatkan dalam setiap karnaval

diciutkan uren jadi dua buah, yakni TaDuik Subarang yang

dibikin di kampung Perak (Galoobang) , dan Tabuik Pasa yang

dibuat di Nagati Pasa (sekarang Kelurahan Pasar). Sejalan

dengan itu, pendanaannyapun berubah dari partisipasi varga

nasing-masing nagari ke tangan Pemerintah Daerah (Pemda
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Dati II Kabupaten Padang Pariaman dan Pemda Dati I Propin-

si Sumatera Barat). Namun dalan realitanya, dana dari

nasyarakat juga tetap dipungut oleh Pihak Penda melalui

berbagai prosedur.

B- fDi-rrE i B.cligitre .ta,'-' i --rfEval Z'ab.r i-k

Setiap fenomena kultural sesungguhnya dapat dikem-

bal ikan pada unsur dan rujud kebudayaan tertentu. Jika

dikaitkan dengan tlasifikasi budaya yang dikeoukatan Koen-

tjaraningrat, Tabuik dapat dikategorikan ke dalam dinensi

(aspek) sistem religi dan upacara keagamaan' yang merupa-

kan salah satu dari tujuh unsur cultutal universals (Koen-

tjaraningret, 1990: 202-2061. Kenudian dilihat dari segi

rujudnya, i8 termasuk ke dalam wujud material atau benda

budaya (Koentjaranigrat, 1994: 5-E). Nanun demikian' rujud

ini sesungguhnya merupakan inplemtasi dari wujud kebu-

dayaan sebagai sistem budaya, dan sistem sosial yang hitluP

di tengah-tengah masyarakat setemPat.

Adanya dimensi reliSius dari laDui& dapat diungtaP

dari tujuan, persiapan dan prosesi karnaval itu sendiri

yang penuh dengan nilai-nilai bernuansa sakral ' Hal itu

hanya mungkin ilimengert i dengan nemahami alam Pikiran

masyarakat setemPat. Dengan kata lain ia harus ditelusuri

berdasarkan perspektif emik, seoentara jika hanya didekati

dari segi etik akan sulit untuk oemahaminya. Berikut akan
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di kenukakan sec&ra ringkas berbagai aspek yang berkaitan

dengan dimensi religius dari karnaval tersebut guns ne-

nangkap makna yang ternaktub di dalamnya.

Pertama, tujuan karnaval Tabuik. SebaSainana yang

telah dikemukakan di atas, karnaval ini bertujuan untuk

neoperingati (Eeratapi ) kematian Easan dan Husen. It{enurut

aliran Syiah dan pengikutnya, hanya kedua tokoh inilah

yang berhak untuk nenjadi 'iDEm' dan sekal igus nendutluti

takhta Kekhalifahan untuk menggantikan Ali Bin Abu ThaIib'

yaitu khalifah terakhir dari khu l afaarrasy id in yang ter-

bunuh ketika dia nelakukar sholat Subuh. Tidak jauh ber-

beda dengan nasib ayahnya' Easan dan Eusen juga meninggal

secara t idak rajar dalan perang Karbela yang dianggap kaum

Syiah sebagai peperangan untuk melawan kelalinan penguasa

tidak sah, bahkan lluawiyah dan pengikutnya dicap sebagai

oranS-oarang kafir. Sebagai iman yang sah dan syuhada',

Easan-Eusen anat dihornati di kalngan Islam aliran Syi'ah.

Salah satu bentuk penghormatan itu adalah nemperingati

hari wafat keduanya, yaitu pada setiap tanggal l0 Huharan.

Kedua, Persiapan/ pembuatan Tabuik- Kegiatan ini

berlangsung selama sembilan hari, yaitu sejak tanBgal 1

Muharram hingga tanggal 9 Muharram. Dalam temPo sembi lan

hari itu berlangsung beberapa momen penting yang bermuatan

sakral. Di antara Eonen dimaksud adalah: (l) upacara pe-

ngambi lan tanah ke sungai (yang telah ditentukan) patla

tanggal I Muharram sebagai pertanda akan dimulainya pen-
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buatan Tabuik. Badan/ pakaian orang yang ditunjuk untuk

nenganbil tanah itu ditutupi dengan kain putih (sebagai

lambang kesucian), dan ketika tanah akan diambil yang

bersangkuatan membaca doa secara Islam. Kemudian tanah

tersebut ditarok ke dalan sebuah belanga (Periuk) yang

juga ditutup dengan kain putih. Selanjutnya tansh itu

'ditanaukan' di bagian tengah daraga suatu tempat yang

me I ambangkan makam Easan-Eusen, dan lokasinya sudah tliten-

tukan sebelumnya. Tempat itu berukuran 3 x 3 meter, tlike-

litingi dengan pagar bambu' serta tliselubungi pula dengan

kain berwarna putih; (2) pada tanggal 5 Itduharam (enpat

hari setelah pengambilan tanah), pemuka masyarakat (adat

dan agama) beserta anggota nasyaratat oelalukan acara

pengarnbi lan batang pisang. Kegiatan ini 
'tilaksanakan 

pada

malan hari yang diavali dengan peobakaran kemenyan, selan-

jutnya batang pisang itu dipancung dengan sebuah Pedang

yang tajam dengan sekali tebasan. Kegiatan ini melambang-

kan kepiawaian dan ketajaroan pedang Easan-Husen dalam pe-

peranganr meskiPun akibat kecurangan lawan akhirnya mereka

gugur sebagai syuhada' ilalam Perang Karbela' Setelah

kegiatan itu selesai, rombongan ini rnelanjutkan Perjalanan

menuju tempat Pembuatan Tabuik, dan batang pisanS yang

sudah dipancung itu ditarok tli dalam datagai (3) pada tgl'

? Muharam (dua hari setelah pemancungan batanB Pisang) '

tepat pada pukul 12.00 malam tli lakukan upaca mengarak

panja iari-lari berkeliling perkampungan (nagari), sembari
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melinta suEbangan atau partisipasi dari snggota nasyarakat

untut mendukung pembuatat Tabuik; dan, (4) pada tanggal 8

daa 9 lluharen, dilanjutkan acara 1nengarak paflja jati-jari

beserta serban (sorobanl berkeliling perkanpungan. Kegia-

tau ini bertujuan untuk menggambarkan kepada oasyarakat

tentang kekejanan Yazid Bin Abu Syofyan terhadap Easan dan

Eusen. Sejalan dengan itu, dilangsungkan pula kegiatan

Eengarat bambu sepanjang 5 neter; di bagian ujungnya tli-

ikatkan petlang pendek dan dua buah bendera perang' sedanS-

kan di bagian pangkalnya diikatkan sebuah pedang besar dan

panjang- Eal ini nelambangkan keperkasaan' serta kebera-

nian Easan-Husen nenghadapi Yazid Bin Abu Syfyan tlan

pasukannya dalam peperangan di padang KarbeIa. Setelah

kegitan ini selesai, keesokan harinya barulah dilaksanakan

karnaval Tabuik sebagai puncak acara peringatan wafatnya

Easan dan Eusen Bin Ali Bin Abu Thalib.

Ketiga, perlanbang bagian-bagian utama dari sebuah

Tabuik- Tabuik yang neruPakan benda material utama karna-

val ini nengandung berbagai Perlambang. Yang terPentine 
'li

antaranya ialah: (1) peti yang berpenampang persegi enpat '
melambangkan tempat arwah Hasan dan Eusen yang meninggal

sebagai syuhada' dalan perang Karbela. (2) Burung Burak

diyakini dalan mistik Islam sebagai kendaraan yang rnembawa

nabi Muhammad S.A.W. dalam.perjalan Israk l{i'raj pada

tanggal 2? Rajab. Dalam konteks Batabui, burung Burak De-

Iambangkan kendaraan yang disediakan nalaikat (Jibril)
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uatuk nenbawa arwah Easan dan Eusen ke haribaan Allah

S.g.T. untuk keoudian ditempatkan ke dalan Syorga; Ter-

akhir, (3) bungo nan salapan (rangtaian karangan bunga

yang berjumlah delapan buah). Eal ini nelsnbangkan duka

cita yang dalam atas wafatnya Easan-Husen, dan sekal igus

juga dinaksudkan untuk mengiringi arvah keduamya menghadap

Yang It{aha Kuas8.

Keefrpat ' Proses dan kegiatan karnaval Tabuik' Acara

ini dilaksanakan pada tanggal 10 t'luharam; dimulai sejak

pagi hari (tetapi sejak beberapa tahun terathir dimulai

sekitar pukul lO.OO vIB), dan berakhir pada sore hari'

Tabuik tersebut diangkat dan di arak dari suatu tempat

yang telah ditentukan sebelumnya pada setiap nagari yang

nembuatnya nenuju ke pantai ata:u Pasiea (sekarang dikenal

dengan pantlai Gandoriah). Dalam arak-arakan itu Tabuik

diangkat-angkat ke atas dan ke bawah menurut ritme yang

relatif konstan (dihoyak) secara bersama-sama oleh para

pemuda yanS sudah ditentukan untuk mengSotongnya' Junlah

penggotong Tabuik itu secara keseluruhannya kadang-kadang

mencapai 40 orang. Untuk memeriahkan hoyak-hoyak Tabuik'

dan momen perkelahian massal, maka karnaval itu di lengka-

pi/ d,iiringi dengan bunyi-bunyian (Tabuh, GendranS, dan

lainnya). Di samping itu, pada saat-s8at tertentu dalam

perjalanan menuju pantai juga dikumandangkan ratapan seba-

gai perlambang kesedihan atas berpulangnya Easan dan Eusen

Bin Ali. Tepat pada suatu tempat yang sudah dirancang
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senula' yakni di korong (nagari) pasa (saat ini ternasuk
ke dalam wilayah Kotif parianan) di dekat sebuah sungai
kecil, bertenulah rombongan pengarak Tabuik dari masing_

nasing nagari, dan di sini di langsungkanlah perkelahian
massal untuk melanbangkan kecanuk yang terjadi dalao
Perang Karbela. pertarungan itu berlangsung sekitar 3O

menit, dan setelah rombongan penggotong/ pengangkat Tabuik
berhasi I melintasi sungai, perkelahianpun diakhiri, tanpa

harus nencari pihak mana yang keluar sebagai pemenang.

Nanun demikian, pada masyarakat tradisional, perkelahian

ini dimanfaatkan sebagai ajang untuk menguji kemanpuan

ilnu gaib (nagic, ternasuk dabuih) dan i lmu bela diri yang

dinilki oleh para penuda dari nasing-masing nagari. Eanya

saja akhir-akhir ini pertarungan itu sudah direkayasa
sedemikian rupa untuk menghindari kemungkinan terjadinya
sesuatu yang nembahayakan keselamatan warga. Beberapa saat

setelah pertarungan itu, rombongan karnaval akan mencapai

pantai, dan bersiap-siap untuk melaksanakan upacara tahap

penutup, yaitu pembu angan/ pelarungan Tabuik ke laut dan

doa bersama.

Kel ina, pe I arungan/pembuangan Tabuik ke laut. Momen

ini tidak kalah pentingnya dari rangkaian upacara sebe-

lumnya, bahkan sangat ditunggu-tunggu oleh anggota mssya-

rakat. sebagian dari anggota masyarakat meyakini, bahwa

alat-alat perlengkapan Tabuik yang dibuang ke Iaut itu me-

miliki khasiat tersendiri, dan bisa membawa keberuntungan-
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Ada yang meyakini alat-alat itu bisa nenyembuhkan penya-

tit, 'pelaris' bagi para pedagang, dan berbagai khasiat

Iainnya. Oleh karena itu, ketika Tabuik sudah dibuang,

kebanyakan pengunjung yang percaya akan khasiat benda-

benda tersebut, lalu berebutan untuk mendapatkannya sanbi I

berenang. Akibatnya' untut memperoleh benda-benda dinak-

sud bukanlah sesuatu yang mudah, bahkan dalam batas-batas

tertentu juga terjadi bentrokan' sehingga bisa pula memba-

hayakan keselamatan meteha. Terakhir, acara ini ditutup

dengan berdoa bersana (yang dikenal lnasyarakat seteEpat

tlengan 'Doa Huharam') guna memohon kepada AllEh s-w.T-

untuk menempatkan Easan-Eusen dan pengikutnya pada tempat

yang nulia di sisi-Nya, serta memohon ampun dan keselama-

tan bagi masyarakat.

c-

Dalam konteks syariat Islam (yang murni) ' uPacara

untuk nengenang meninggalnya seseorang tidak dikenal'

bahkan dilarang sama sekali. oleh karena itu, tumbuh dan

berkembangnya tradisi peringatan kemat ian sepert i dalam

karnaval Tabuik, hanya mungkin untuk dimengerti dengan

nemahami konteks persebaran Islam di Indonesia umumnya'

dan SuEatera (termasuk Pariaman) khususnya. Dengan mengu-

PcrEepei

tertrBd.at,

La,aj.a.raJ<.a,t PEr i a-r-rr

,'abtri&
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tip berbagai pendapat ahli, A.II. Johns nenegaskan Islam

masuk ke Asia Tenggara unuonya, dan Indonesia khususnya

tidak secara langsung dari tlaerah asalnya (jazirah Arab),

nelainkan nelelui Iran dan Intlia. oleh karena itu' ajaran

Islao yang sampai ke kawasan ini sudah banyak dipengaruhi

oleh tradisi dan butlaya masayarat perantara tersebut r YanB

pada gilirannya melahirkan aPa yang ilikenal dengan mistik

Islan. Di kalangan penganut Islam di Indonesia (terutana

di Sumatera dan Jawa) dalam periode a*al, pengaruh mistik

Islam yanS berasal dari Intlia dan Iran relatif kuat

(Abdul lEh, 1974'. rl6-139). Akibatnva praktek keagamaan

(Islan) di kawasan ini banyak ilipengaruhi oleh sistem

nilai yang.berasal dari luar ajaran Islarn itu sendiri'

Bahken dalan beberapa hal justeru ada yang bertentangan

dengan nilai-nilai yang ternaktuP tlalam Al Qur'an tlan

Eadits sebagai sumber pokok syariat Islam.

PerkembanS,an Islam di Parianan, terutama di bawah

seorang ulama terkemuka, Sech Burhanoecldin juga mencermin-

kan kecenderungan seperti itu. Atas prakarsa ulama ini'

Pariaman berhasi I menjadi pusat aliran Tarikat SJ'atariah

di Minangkabau, dan menjadi basis kekuatan Islam tradi-

sional di daerah ini. Berbeda dengan aliran Tarikat Nagsi-

bandiyah yang berbasis di kawasan pusat Alam It{inangkabau,

yang lebih bersifat refornis, aliran syatariyah mentolerir

mistik dalam Islaur (Dobbin, 1983: 121-123) ' Pa'ta hal dili-

Iluu Tauhid, hal itu sesunBgutmya. Sgrufakan

$l
' '\: l:f
\ .i,'* '..
gil.1J.

i.
P

r's iisi P.FF A

hat dari seg i

li: UCEI F i\E A'}iG
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salah satu rujud dari 'khurafat dan bid'ah' yang akan mem-

bawa ke jurang kekafiran. Fenonena senacan inilah yang

menjadi sasaran gerakan penbaharuan Islan di lfinangkabau'

termasuk menjadi tujuan utama dari Gerakan Padri Pada abad

ke-19 (Abdul lah, 1966: 9-22). Tabuik dengan segala akti-

fitss ysng terkait di dalamnya, pada prinsipnya tidak lain

adalah merupakan implementasi dari nistik dalam Islam yang

berkembang di tengah-tengah masyarakat Pariaman'

It{enginSat Penganut Tatikat Syatariah merupakan salah

satu aliran mistik dalam Islan, maka karnaval Tabuik guna

memperingati wafatnya Eas&n-Eusen, dapat diterina kebera-

daannya di tengah-tengah masyarakat Pariaman' Bukan hanya

diterima, uelainkan karnaval ini juga dimanfaatkan oleh

Sech Burhanuddin sebagai sarana penyebaran Islam tli daerah

Pariaman dan sekitarnya. Eal terakhir ini merui liki impli-

kasi luas terhadap eksistensi dan kont inuitas pelaksanaan

karnaval Tabuik dalan periode berikutnya' Eal ini BerDunS-

kinkan, mengingat di kalangan pengikut Syatariyah kht-

susnya dan .Ka uE Iua umumnya' perkataan (titahl dan t indak-

tanduk (perbuatan) ulana (sech) harus dihormat i dan di iku-

ti. Menurut aliran ini, ulama ('8uru'/ sech) tidak boleh

dibantah, sebab mereka diyakini sebagai pewaris nabi-nabi '

Artinya, penerimaan dan sokongan Sech Burhanoeddin (tokoh

utama Tarikat Syatariafi di lrlinangkabau) terhadap karnaval

Tabuik, pada gilirannya memperluas penerimaan masyarakat

terhadap tradis i tersebut -
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Tingkat penerinaan Easyaratat terhadap keberadaan

Tabuik. tidak hanya ditunjukkan melalui keikutsertaan

mereka dalan pelaksanaan karnaval, melainkan juga melalui

partisipasi meteka menyumbang dana (harta) guna oenopang

pelaksanaan acara tersebut. Fenonena seruacam itu sangat

kentara, terutama sebelum Penerintah Daerah Padang Paria-

man mengambil alih kegiatan ini untuk kepentingan Pariwi-

sata pada tahun 1980. Sebelumnya, dana pembuatan sebuah

Tabuik yang relatif besar jumlahnya itu' sepenuhnya bera-

sal dari partisipasi warga masyarakat di masing-nasiog

Nagari. Pemungutan suobangan itu tidak ditetapkan/ diwa-

jibkan jumlah maupun bentuknya, melainkan hanyalah berda-

sarkan kesetliaan sesuai ilengan keyakinan tlan 'panggi lan

nurani' setiap angSota nasyarakat. Sementara itu, panitia

tidak mendapatkan 'honor' (upah) dalam kegiatan ini' ne-

lainkan nereka umunnya justru menjadi penyandang dana guna

mendukung suksesnya karnaval dimaksud. Selanjtnya' sete-

lah pengelolaan dan pendanaan karnaval ini dianbi I alih

pihak Penda, sumbangan tlari anggota masyarakatpun tetap

mengal ir guna ltrenopang pelaksanaan acara tersebut. Namun

denikian, kebanyakan tokoh masyarakat setenpat nenilai

bahwa Penda tidak serius dalam mengelola kegiatan ini '

bahkan dalam beberapa kasus kegiatan ini justru dijadikan

sebagai ajang untut meraup keuntungan bagi pribadi-pribadi

tertentu.
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llengingat tradisi karnaval ini lbatabuikl sudah

berlangsung sejak lana (lebih dari satu abad) ' maka nayor-

itas masyarakat Pariaman hingga kini memandangnya sebagai

suatu keharusan. l,lasyarakat setempat menang tidak nelihat

karnaval ini sebagai sesuatu yang 'wajib' (dalan arti jika

tialak di laksanakan akan mengakibatkan dosa), dan juga

tidak meyakini akan terjadi mara bahava jika t idak dilak-

sanatan. Namun tlemikian, bila karnaval Tabuik titlak ber-

langsung seperti halnya ilua tahun terakhir ini (karena

waktunya berdekatan tlengan pelaksanaan PeniIu 1997' dan

karena krisis moneter tahun 1998), naka masyarakat Paria-

nan merasakan ada sesuatu yang kurang atau dalan istilah

populernya 'kurang sreg.' Munculnya peras&an semacam itu,

tidak lain adalah sebagai cerminan dari penerilDaan anggota

nasyarakat Pariaman terhadap Tabuik- Dengan meminjao is-

tilah Durkheim, fenonena demikian sesungguhnya nenujukkan

bahwa tradisi ini sudah nerupakan sesuatu yang hidup dan

menguasai alam pikiran masyarakat setempat, sehingga keha-

dirannya tetap tlinanti-nantikan.

Uraian di atas uenunjukkan, bahwa persepsi tnasyara-

kat Pariaman terhadap Tabuik adalah positif' Oleh karena

itu, tadisi tersebut bisa tetaP bertahan dan berlangsung

hingga dekade ini. Tertundanya pelaksanEan karnaval Tabuik

dalao dua tahun terakhir ini' semata-mata disebabkan oleh

faktor eksternal, terutama berkaitan dengan- rYXffiI!fl{ l-

+rOt{"_.)zinan (administratif) dan terpaan krisis itonohi. n
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sebagian anggota nasyarakat mengharapkan agar karnaval ini

dikembalikan pada honteknya yang bernilai sakral ' bukan

senata-mata untuk kePentingan komesial (pariwisata) tlan

hiburan. Dalarn kontets ini, nasyarakat setempat tetap ber-

tekat untuk nelaksanakan karnaval Tabuik pada tahun-tahun

berikutnya, ilan mereka hanya berharap perizinan dari Pemda

dan pihak-Pihak berweweoang. senentara nasalah pendanaan

tidak begitu mereka harapkan, sebab pada kenyataanya dana

yang berasal dari Peoda tidak lebih hanyalah seketlar sub-

sidi belaka' seoentara sumber dana utananya pada hakikat-

nya tetap berapada masyarakat. Dengan bekal perizinan ter-

sebut, tokoh-tokoh masyarakat setemp&t berkeyakinan akan

berhasi I nengangkat ilan mengembalikan karnaval Tabuik pada

konteksnya di masa mendat ang.

I'. Eontinrritaa

Pela&6a,rr---r

dEn Iri6korrt irtrr i ta6

E-rrta.va-l Ta-'btrik

Uraian terdahulu nengisyaratkan, bahwa Tabuik meru-

pakan salah satu aspek butlaya Inssyarakat Pariasran yang

sudah berlangsung sejak lama, bahkan sudah lebih dari satu

abad. Sebagai suatu aspek budaya, hampir dapat dipastikan

bahwa dalam perjalanan waktu tersebut sudah terjadi berba-

gai pergeseran dan perubahan pelaksanaan karnaval Tabuik'

mengingat masyarakat dan kebudayaan itu bersifat dinanis'

Keyakinan sePerti itu sesungguhnya relevan dengan konsepsi
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Easayarakat dan kebudayaan yang dikemukakan oleh C.A. van

Peursen. Menurutnya setiap masyarakat dan kebudayaan di
mana dan kapanpun di muka buni ini akan selalu berubah.

Perbedaannya hanyalah, bahwa perubahan yang berlangsung

dalam masyarakat tratlisional biasanya berlangsung secara

lambat, senentara dalan masyarakat moderen cenderung lebih
cepat (Peursan, 1989: 9-30 ) .

llengingat kebudayaan dengan segala unsur dan aspek-

nya itu bersifat dinanis, tentu saja dalam batas-batas

tertentu terjadi kontinuitas dan diskontinuitas. Berikut

akan ditelusuri persoalan tersebut dalam kaitan pelatsa-

naaa Tabuik di Parianan. Perubahan dimaksud terasa sangat

kentara antara periode sebelum dan sesudah tahun 1980,

sehingga tahun ini anat relevan dijadikan sebagai patokan

untuk neninjau kontinuitas dan diskontinuitas dalan tradi-
si tersebut. Dilihat dari segi pelaksanaan dan sistem
peralatan yang digunakan dalan karnaval Tabuik secara

uoum, sesungguhnya tetap terjadi kontinuitas tradisi itu
antara periode pra dan pa.sca tahun 1980. Namun jika

ditinjau secara lebih spesifik, terutarna berkaitan dengan

jumlah Tabuik, prosedur dan tujuan pelaksanaan karnaval

tersebut , pada hakikatnya te lah terjad i berbagai pe-

rubahan yang cukup mendasar.

Diskontinuitas dalam tradisi Batabuik dimaksud dapat

dirinci sebagai berikut. Pertana, diskontinuitas dari segi
jumlah Tabuik yang diarak (ttihoyak) dalam setiap karndrrdl'-

Ql u Itr
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lleskipun sistem peralatan Tabuik sejak tadisi ini diperke-

nalkan hingSa kini adalah sama, namun sesudah tahun l98o

junlah Tabuik yang tlilibatkan dalan setiap karnaval diba-

tasi menjadi dua buah. Pembatasan jumlah Tabuik ini pada

prinsipnya berkaitan dengan kebijakan penerintah (Penda)

setempat yang ingin mengkordinir dan mengelola acara ter-

sebut untuk kepentingan tlaerah, senentara penerintah Penda

sendiri tidak siap dari segi pendanaan. Pada hal biava

yang dibutuhkan untuk penbuatan sebuah Tabuik relatif

besar (lebih tlari Rp. 300.000,- berdasarkan kurs rupiah

1996). Dihadapkan Pada persoalan semacam itu, maka Pemda

nenbatasi jumalahnya, sehingga akhir-akhir ini hanya

dikenal dua buah, yaitv Tabuit Subarang da.n Tabuik Pasar'

senentara sebelumnya, jumlah Tabuik itu cukup banyak, ham-

pir sebanyak Kenagarian ya;nr terdapat di daerah itu, dan

pendanaannyapun sepenuhnya berasal dari sunbangan warga

pada set iap naSar i .

Kedua, diskontinuitas jadwal pelaksanaan acara pun-

cak karnaval Tabuik. Pelaksanaan tradisi ini sejak dari

persiapan sampai ke acara puncak berlangsung selama sepu-

luh hari. Jika sebelun tahun 1980, ke8iatan itu berlang-

sung mulai tanggal 1 Muharam dengan acara puncak (nengatak

Tabuik tepat pada tan88,al l0 Muharam, maka setelah Pemda

mengambil alih pengelolaannya acara puncaknya dipindahkan

ke hari Hinggu (AhBd) Pertana setelah tanggal 9 Muharam'

Pelaksanaan acara puncak pada hari Min
KfiEfl

qngguh-

1d\LlK FERPusl I

,JNi!. [EGER\FASETIG
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nya Eenganalung Bakna komersial. Ir{aksud diadakannya pada

hari libur, tidak lain adalah aSar pengunjung lebih ban-

yak, sehingga Penda mendapatkan penasukan dana dari para

pengunjung dengan junlah lebih besar.

Ketiga, diskontinuitas penaknaan dalam proses kegia-

tan acara puncak karnaval Tabuik. secara umum proses ke-

giatan karnaval relatif sana dari tahun ke tahun, n&mutr

pemaknaan terhadap monen tertentu sudah mengalami beberapa

perubahan. Sejak tahun 1980 Eomen perkelahian oassal

nisalnya, direkayasa sedenikian rupa, bahkan akhirnya di-

tiadakan. Eal ini nerupakan cerminan dari terjadinya per-

bedaan pemaknaan antar generasi dan tokoh masyarakat' Bagi

masyarakat tradisional setempat, kegiatan perkelahian mas-

sal dalam rangkaian acata Tabu i& dirnaksudkan untuk ueng-

gambarkan suasana./ kecamuk peperangan' sekaligus bernuansa

nistis- oleh karena itu monen ini sangat penting artinya,

bukan hanya karena makna historis yang termaktup di da-

lamnya, melainkan juga sebagai ajang untuk menguj i 'kesak-

tian,' dan ilnu bela diri yang dimiliki pemuda dari berba-

gri nagati di wi layah setempat. Sementara perekayasaan

oleh Pemda dimaksudkan untuk menjaga keselamatan warga ma-

syarakat dari kemungkinan yang tidak diharapkan' Hal ini

barangkal i dapat dimengerti, mengingat kemampuan bela tliri

apala8i kekuatan nagik generasi muda di era moderen ini

sudah relatif rendah (sangat terbatas sifatnya)'
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Terakhir (keeapat), diskontinuitas nilai-nilai dari

karuaval Tabuik secara keseluruhan. Jika dalan masyarakat

tradisional Tabuik semata-mata dipahami sebagai sesuatu

yang neni I iki ni lai-ni lai sakral dan bernuansa mistis,

maka dalam masyarakat moileren ia tlilihat sebagai sesuatu

yang meniliki nilai komersial. oleh karena itu TaDuit

dinodifikasi sedemikian rupa oleh pihak-pihak kompeten

untuk tujuan parisisata dan hiburan' Kecuali keyakinan

terhadap kekuatan gaib yang melekat pada benda-benda yang

digunakan untuk pembuat Tabuik (yang selalu diperebutkan

setelah benda itu dibuang ke laut), nilai-nilai sakral dan

mistis tlari senbuah Iabuik-pun sudah semakin nemudar '

Kecenderungansemacamitubisaterlihatdalambeberapa'

baik berkaitan dengan persiapan, maupun pelaksanaan karna-

val sebagaitnsna yang telah diungkaPkan sebelumnya'

+t* Emze t**
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Di lihat dari perspektif historis, Tabuik merupakan

salah satu aspek budaya lokal Pariaman yang berasal dari

daerah lain (luar). Hingga kini belum terdapat kesamaan

pendapat tentang dari mana asal dan kapan budaya itu masuk

ke Pariaman. Namun Benurut tradisi lisan yang berkembang

dalam masyarakat setempat, terdapat kecenderungan pendapat

bahwa karnaval Tabuik berasal dari Bengkulu yang dibawa ke

Pariaman oleh beberaPa orang India (muslin aliran Syiah)

oantan anggota pasukan Sir Stanford Rafless yang tidak

bersedia hijrah ke Singapura (ketika Bengkulu dipertu-

karkan deogan Singapura oleh peurerintah Inggris tlan Belan-

da). Sementara nenurut anggaPan lain, tradisi itu berasal

dari Iran, dan ditularkan ke Pariaman oleh para Pedagaog

India pada awal abad ke-19. Visi lain, justru berpendapat

bahwa tradisi ini berasal dari India, dan diPerkenelkan te

Pariaman oleh orang yang bernama Cipai (seorang penganut

agama Hindu), peristiwa itrl terjadi sebelum abad ke-19'

Terlepas dari mana yang benar di antara pendapat di atas'

yang pasti adalah bahwa tradisi Batabuik di laksanakan/

berlangsung di Pariaman sejak abad ke-19, yaitu sekitar

tahun 1818 .
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Secara harfiah, Tabuik berarti peti yang dibuat dari

anyaman banbu, dan patung burung Burak terbuat dari kayu

yang lazin digunakan dalam karnaval peringatan rafatnya

Easan dan Eusen Bin Abu Thal ib (cucu nabi Huhannad SAY)'

Sebagai suatu fenomena kultural, Tabuik tlapat dipahani se-

bagai serangkaian kegiatan yang berlangsung antara tanggal

I s.d. 10 l{uharam ) setiap tahun guna memperingati rafanya

Easan-Eusen, dengan acara puncaknya berupa karnaval ueng-

arak ?aDuit (semacam benda terbuat dari anyanan Laobu '

rotan, dan tayu, berbetuk sebuah peti yang dibava oleh se-

ekor burung Burak) diadakan pada tanggal 1O Muharan'

Dilihat dari segi tujuan, perlengkapan, proses' dan

nakna yang nelekat pada karnaval Tabuik, dapat ditegaskan

bahwa tratlisi ini oengaodung nuansa religius (Islao)' Di-

katakan demikian, karena rangkaian kegiatan dalam karnaval

Tabuik, serta pra I ambang-pra I ambang yang dipakai utnumnya

dikaitkan dengan Eenen-Eomen penting dalan Islam' terutaD&

menurut keyakinan pendukung mistik Islam' Nanun jika hal

inidilihatdariperspektifsyariatlslam(murni)'maka

rangkaian kegiatan ini penuh dengan hal-hal yang bersifat

khurafat d'o'a bid'ah- oleh karena itu, Tabuik hanya mu-

ngkin untuk dimengerti secara baik, terutama dengan jalan

memahami alam Pikiran yan8 hidup di tengah-tengah masaya-

rakat setenpat. Dengan menggunakan perspektif tlemikian'

dapatditegaskanbahwaTabuikmerupakansuatuupacayang

bernuansa religius dan bersifat sakral'
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l,fengingat Pariaman nerupakan basis Tarikat Syatar-

iyah d,i tlinangkabau, suatu perrujudan dari aliran mistik
Islan, maka eksistensi Tabuik dalan masyarakat setenpat

relatif kuat. Persepsi Easyaratat penganut Tarikat Sya-

tariyah terhadap Tabuik sangat positif, apalagi setelah

Sech Burhanoeddi (ulana besar aliran ini) pada masanya

turut nenguatkan, bahkan juga memanfaatkan trailisi dinak-

sud sebagai sarana untuk menyebarkan Islam tli Pariman dan

setitarnya. Penerinaan senacam itu tidak hanya berlaku

dalao nasyarakat tradisional, tetapi juga nasih tersirat
pada prilaku pendudut setempat di era moderen ini. Berto-

lak dari kecentlerungan denikian, dapat ditegaskan bahwa di

samping sebagai penghormatan terhadap Easan-Eusen yang

dianggap ueninggal sebagai syuhaila' dalam perang Karbela,

keberlanjutan pelaksanaan karnaval Tabuik sekaligus juga

mencerminkan betapa doniannya pengaruh mistik Islam dalam

nasyarakat Pariaman hingga kini.

Sepanjang pelaksanaan karnaval Tabuik, sesungguhnya

sudah terjadi berbagai perubahan tlalam aspek-aspek terten-

tu' namun beberapa hal yang prinsipil tetap dipertahankan.

Eal ini adalah konsekuensi logis dari keberadaan manusia

dan kebudayaan yang bersifat dinamis. Dengan menggunakan

perspektif demikian, berarti terjadi kontinuitas dan tlis-

kontinuitas kultural dalam pelaksanaan upacara Tabuik di

Pariaman. Kont inuatasnya, terutama terlihat dari tujuan

pokok, material dan bagian-bagian dari Tabu ik *i
$\LIK
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Senentara ditinjau dari segi penaknaan, proses/ tegiatan

karnaval sudah banyak nengalami perubahanr IanS terpenting

di antaranya doninasi makna naterial atas makna sakral,

neniadakan nonen perkelahian massal' nenetapkan hari

llinggu untuk pelaksanaan acara puncak karnaval sejak tahun

1980. Diskontinuitas dimaksud, ternyata erat kaitannya

dengan berpindahnya pengelolaan karnaval tersebut dari

tanSan tokoh-tokoh nonformal (penuka masyaratat) ke tokoh-

tokoh formal (Peneritah).

Sebagai penutup daPat ditegaskan di sini, bahva

Tabuik sebagai suatu fenomena kultural tetap eksis di

tengah-tengah oasyarakat Pariaman hingga sekarang' Namun

demikian, harus tliakui bahwa sejak hampir dua dekade

belakangan ini, Tabuik tidak lagi dianggap sebagai sesuatu

yang bersifat sakral semata' melainkan juga memiliki nilai

konesial. Bahkan dewasa ini nilai yang disebut kedua ini

kel ihatannya lebih diutaoakan daripada yang pertama, pada

gi I irannya kecenderungan semacan itu dapat mempengaruhi

eksistens i Tabuik di masa mendatanS- oleh karena itu'

pihak-pihak yang kompeten harus mencermat i kecenderungan

demikian, terutaoa jika ?abuik diharapkan tetap eksis

sebaS,ai salah satu asPek budaya masyarakat Pariaman di

nta,sa yang akan da t ang.
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